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SYAEFULLAH: Pembelajaran Bidang Studi Aqidah Akhlak Hubungannya 
dengan Akhlak Siswa Kelas VII di Madrasah Tsanawiyah 
(MTs) Yayasan Tarbiyatul Muta’alimin (Yatamu) 
Pasawahan Kabupaten Cirebon. 
Peranan pembelajaran aqidah akhlak terhadap pembangunan nasional 
Indonesia baik dalam proses pembanguan secara umum maupun secara spesifik 
terlihat peranan aqidah akhlak menempati posisi yang utama. Perilaku belajar 
yang terjadi pada peserta didik dapat dikenal dengan baik dalam proses maupun 
hasilnya. Ukuran yang ideal dimiliki oleh peserta didik adalah adanya kesadaran 
pada diri peserta didik akan adanya perubahan yang dialami atau sekurang-
kurangnya ia merasakan adanya perubahan dalam dirinya. Oleh karena itu 
kegiatan belajar mengajar bidang studi aqidah akhlak diberikan pada siswa MTs 
yang termasuk kedalam kategori usia remaja. Karena fungsi dari kegiatan belajar 
mengajar bidang studi aqidah akhlak pada siswa hakikatnya untuk mengarahkan 
agar diri siswa tumbuh akhlak yang mulia, dan sesuai dengan aspek-aspek 
kegiatan manusia pada umumnya, yakni kegiatan yang bersifat individual, 
kegiatan social, dan kegiatan yang bersifat keagamaan.  
Wilayah penelitian dalam skripsi ini termasuk kedalam bimbingan 
konseling dengan menggunakan pendekatan empiric dengan jenis penelitian 
lapangan (field research) tepatnya di Madrasah Tsanawiyah YATAMU 
Pasawahan Kabupaten Cirebon. Jenis masalah dalam penelitian ini adalah 
masalah pembelajaran bidang studi Aqidah hubungannya dengan akhlak siswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang : (1) pembelajaran 
yang diberikan oleh guru bidang studi aqidah akhlak, (2) akhlak pada siswa, (3) 
pembelajaran bidang studi aqidah akhlak hubungannya dengan akhlak siswa di 
MTs YATAMU Pasawahan kabupaten Cirebon. 
Metodologi penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara, 
angket, dokumentasi dan studi kepustakaan. Dalam menganalisis data 
menggunakan analisis data kuantitatif dengan perhitungan prosentase, sedangkan 
untuk perhitungan hubungan menggunakan rumus product moment. 
Hasil penelitian ini bahwa pembelajaran bidang studi aqidah akhlak di MTs 
YATAMU Pasawahan Kabupaten Cirebon, berdasarkan perhitungan rata-rata 
yang mencapai nilai 69,8% berarti tergolong cukup. Akhlak siswa pada bidang 
studi aqidah akhlak di MTs YATAMU Pasawahan Kabupaten Cirebon, diperoleh 
perhitungan rata-rata mencapai nilai 72,4% berarti tergolong cukup. Berdasarkan 
uji korelasi diperoleh nilai 0,22 nilai tersebut tergolong rendah, dan nilai tersebut 
berada pada rentang 0,20-0,40 (kategori rendah), berdasarkan uji statistic, terdapat 
pengaruh yang signifikan antara pembelajaran bidang studi aqidah akhlak 
hubungannya dengan akhlak siswa, dengan tingkat signifikan sebesar 2,45%. Ini 
berarti terdapat 97,55% lagi factor lain. Dan Berdasarkan uji hipotesis, diperoleh 
nilai thitung = 1,172 dan ttabel = 1,703 dengan demikian thitung lebih kecil dari 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk kelangsungan 
kehidupan manusia, karena dengan pendidikan manusia akan mampu 
menyesuaikan dirinya dengan keadaan perkembangan zaman. Pendidikan 
adalah segala pengalaman belajar yang dilalui peserta didik dengan segala 
lingkungan dan sepanjang hayat. Pendidikan juga merupakan segala usaha 
sadar yang dilakukan oleh keluarga, sekolah, masyarkat dan pemerintah 
melalui kegiatan bimbingan pengajaran dan latihan yang diselenggarakan di 





(keluarga) dan dilaksanakan sepanjang hayat, dalam rangka mempersiapkan 
peserta didik agar berperan dalam berbgai kehidupan. 
Pada hakikatnya kehidupan mengandung unsure pendidikan karena 
adanya interaksi dengan lingkungan, namun yang penting bagaimana peserta 
didik menyesuaikan diri dan menempatkan diri dengan sebaik-baiknya dalam 
berinteraksi dengan semua itu dan dengan siapapun. ( Ramayulis, 2002 : 17 ) 
Pentingnya pendidikin tersebut, sebagaimana dalam firman Allah 
SWT dalam Al-Quran Surat ke 58 yaitu surat Al-Mujadalah ayat 11: 
                            
Artinya:“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Hasbi Assiddiqi 
dkk., 2010:22) 
Ayat di atas tidak menyebut secara tegas bahwa Allah akan 
meninggikan derajat  orang berilmu. Tetapi menegaskan bahwa mereka 
memiliki derajat-derajat yakni yang lebih tinggi dari yang sekadar beriman. 
Tidak disebutkan kata meninggikan itu, sebgai isyarat bahwa sebenarnya ilmu 
yang dimilikinya itulah yang berperanan besar dalam ketinggian derajat yang 
diperolehnya, bukan akibat dari factor di luar ilmu itu (M. Quraish shihab, 
2002 : 79) 
Pendidikan sebagai salah satu factor yang paling penting dalam 
pembangunan nasional, dijadikan andalan utama untuk berfungsi dimana 
iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa menjadi sumber motivasi 





Dewantara bahwa pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan 
bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelek) dari 
tubuh anak untuk memajukan kehidupan anak didik selaras dengan dunianya. 
(Fuad Ihsan, 2001:5) 
Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Bab 
1 pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara. (UU Sisdiknas No.20,2003) 
Jadi pendidikan merupakan suatu proses belajar mengajar yang 
membiasakan warga masyarakat sedini mungkin menggali, memahami dan 
mengamalkan semua nilai yang disepakati sebagai nila1-15i terpuji dan 
dikehendaki, serta berguna bagi kehidupan dan perkembangan pribadi, 
masyarakat, bangsa dan Negara. 
Adapun yang dijadikan objek dalam pendidikan adalah manusia, 
karena manusia adalah makhluk Allah yang dilahirkan dengan membawa 
potensi dapat dididik dan dapat mendidik sehingga mampu menjadi khalifah 
di bumi, pendukung dan pengembang kebudayaan dengan dilengkapi fitrah 
Allah berupa bentuk atau wadah yang dapat diisi dengan berbagai kecakapan 
dan keterampilan yang dapat berkembang sesuai dengan kedudukannya 





Tujuan dari pendidikan agama islam adalah pembentukan akhlak yang 
mulia. Di dalam islam akhlak merupakan sesuatu yang sangat penting, 
dimana suatu Negara atau masyarakat tergantung pada akhlak yang mereka 
miliki, jika akhlak suatu Negara sudah rusak maka rusaklah suatu Negara 
tersebut, akan tetapi jika akhlaknya baik, maka baiklah agama tersebut. 
(Asmaran As, 2002:54) 
Seseorang yang mempunyai kepribadian yang kuat sudah barang tentu 
tidak mudah digoyahkan oleh sesuatu yang berbau maksiat atau perbuatan 
yang tidak terpuji, karena kepribadian yang kuat memiliki akhlak yang baik. 
Akhlak yang terefleksikan dalam dirinya tersebut sebagai manifestasi dari 
kadar imannya. 
Iman pada masa pertumbuhan anak didik haruslah dimulai sejak dini 
dalam hal ini adalah dalam masa usia sekolah. Pada masa usia sekolah, 
seperti halnya murid Madrasah Tsanawiyah, dimana anak didik tersebut 
masih didalam usia perkembangan dan ingin mencari identitas diri. Untuk 
menanamkan akhlak yang mulia pada murid Madrasah Tsanawiyah melalui 
pembinaan. Dengan adanya Madrasah Tsanawiyah yang didalamnya terdapat 
mata pelajaran aqidah akhlak merupakan pengajaran pendidikan agama pada 
anak didik, memiliki guru yang berpengalaman dalam mendidik, terutama 
dalam membina akhlak anak. 
Akhlak merupakan keadaan jiwa seseorang yang menimbulkan 
terjadinya perbuatan-perbuatan, dengan kata lain akhlak merupakan sopan 
santun atau tata krama. Peranan pembelajaran aqidah akhlak terhadap 





umum maupun secara spesifik terlihat peranan aqidah akhlak menempati 
posisi yang utama. 
Perilaku belajar yang terjadi pada peserta didik dapat dikenal dengan 
baik dalam proses maupun hasilnya. Ukuran yang ideal dimiliki oleh peserta 
didik adalah adanya kesadaran pada diri peserta didik akan adanya perubahan 
yang dialami atau sekurang-kurangnya ia merasakan adanya perubahan dalam 
dirinya. 
Siswa MTs pada umumnya berkisar pada usia antara 12 sampai 15 
tahun, dimana usia tersebut termasuk ke dalam usia remaja. Sejalan dengan 
pendapat (Samsunuwati Mar’at, 2008 : 190) bahwa batasan usia remaja yang 
pada umumnya digunakan oleh para ahli adalah antara usia 12 tahun hingga 
21 tahun. Rentang waktu usia remaja ini biasanya dibedakan atas 3 yaitu : 12-
15 tahun sebagai masa remaja awal, 15-18tahun sebagai masa remaja 
pertengahan, dan 18-21 sebagai masa remaja akhir. Masa perkembangan 
remaja yang panjang ini dikenal sebagai masa yang penuh kesukaran dan 
persoalan, bukan saja bagi si remaja sendiri melainkan juga bagi para orang 
tua, guru, dan masyarakat sekitar. Bahkan tak jarang para penegak hukum 
pun turut direpotkan oleh ulah dan tindak tanduknya yang dipandang 
menyimpang. 
Oleh karena itu kegiatan belajar mengajar bidang studi aqidah akhlak 
diberikan pada siswa MTs yang termasuk kedalam kategori usia remaja. 
Karena fungsi dari kegiatan belajar mengajar bidang studi aqidah akhlak pada 
siswa hakikatnya untuk mengarahkan agar diri siswa tumbuh akhlak yang 





yakni kegiatan yang bersifat individual, kegiatan social, dan kegiatan yang 
bersifat keagamaan.  
   Pembelajaran pendidikan aqidah akhlak di MTs YATAMU 
Pasawahan Kabupaten Cirebon, pada hakikatnya bertujuan agar siswa dapat 
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam mengucapkan 
salam saat masuk kelas, hormat sama yang lebih tua, bersikap jujur, 
menghindari tawuran, menghindari bolos sekolah. Akan tetapi berdasarkan 
pengamatan penulis terhadap siswa-siswi di lokasi penelitian, menunjukan 
masih ada siswa yang belum dapat mengamalkan akhlak dengan konsisten, 
seperti sering masuk kelas tanpa mengucap salam, tidak hormat yang lebih 
tua, tidak bersikap jujur, suka membolos, padahal guru bidang studi aqidah 
akhlak telah sedemikian rupa melakukan pembelajaran. Berdasarkan hal 
tersebut penulis terdorong untuk melakukan penelitian agar dapat mengetahui 
apakah pembelajaran bidang studi aqidah akhlak ada hubungannya dengan 
pengamalan pada akhlak siswa dan sejauh mana hubungan tersebut?.     
B.  Perumusan Masalah 
Untuk mempermudah mengetahui kejelasan yang ada dalam skripsi 
ini, maka penulis membagi dalam tiga bagian, yaitu: 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Penelitian 
Wilayah penelitian dalam skripsi ini termasuk kedalam 
Bimbingan Konseling, dalam hal ini penulis mengkaji pembelajaran 
bidang studi aqidah akhlak hubungannya dengan akhlak siswa. 





Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan empiric dengan jenis penelitian lapangan (field research), 
tepatnya di Madrasah Tsanawiyah YATAMU Pasawahan Kabupaten 
Cirebon. 
c. Jenis Masalah 
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah masalah pembelajaran 
bidang studi aqidah akhlak hubungannya dengan akhlak siswa  
2. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari luasnya pokok pembahasan, maka masalahnya 
dibatasi pada pembelajaran bidang studi akhlak hubungannya dengan 
akhlak siswa di MTs YATAMU Pasawahan Kabupaten Cirebon. 
Dalam kehidupan sehari-hari akhlak umumnya disamakan artinya 
dengan budi pekerti, kesusilaan, sopan santun dalam bahasa Indonesia, dan 
tidak berbeda pula dengan arti kata moral, ethic dalam  bahasa inggris. 
Dalam bahasa yunani, untuk pengertian akhlak ini dipakai kata  ethos, 
ethikos, yang kemudian menjadi ethika (pakai h), etika (tanpa h) dalam 
bahasa Indonesia (Rizal Mustansyir, 2003 : 29). Manusia akan menjadi 
sempurna jika mempunyai akhlak terpuji (al-akhlakal-mahmudah) serta 
menjauhkan segala akhlak tercela (al-akhlak al-madzmumah). 
Menurut Ibnu Maskawaih akhlak adalah keadaan jiwa seseorang 
yang mendorongnya untuk melaakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui 
pertimbangan pikiran lebih dulu. Karakter yang merupakan suatu keadaan 
jiwa itu menyebabkan jiwa bertindak tanpa berpikir atau dipertimbangkan 





Menurut Abdullah dirroj akhlak adalah sesuatu kekuatan dalam 
kehendak yang mantap, kekuatan dan kehendak berkombinasi membawa 
kecenderungan pada pemilihan pihak yang benar (dalam hal akhlak baik) 
atau pihak yang jahat/dalam hal akhlak buruk (Mansyur, 2005 : 223) 
Sedangkan akhlak menurut Imam al-ghazali adalah suatu sifat yang 
tertanam dalam jiwa, dari sifat itu timbulperbuatan-perbuatan dengan 
mudah, dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran lebih dulu. 
Jadi akhlak adalah sesuatu dalam jiwa  yang mendorong seseorang 
mempunyai potensi-potensi yang sudah ada sejak lahir (Mansur, 2005 : 
222). 
3. Pertanyaan Penelitian 
Dari permasalahan di atas dapat dirumuskan pertanyaan sebagai 
berikut: 
a. Bagaimana kelangsungan pembelajaran bidang studi aqidah akhlak 
pada siswa di MTs YATAMU Pasawahan Kabupaten Cirebon 
b. Bagaimana akhlak pada siswa di MTs YATAMU Pasawahan 
Kabupaten Cirebon. 
c. Bagaimana pembelajaran bidang studi aqidah akhlak hubungannya 
dengan akhlak siswa di MTs YATAMU Pasawahan Kabupaten Cirebon 
C. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan 





1. Untuk memperoleh data mengenai pembelajaran yang diberikan oleh guru 
bidang studi aqidah akhlak pada siswa di MTs YATAMU Kabupaten 
Cirebon. 
2. Untuk  memperoleh data mengenai akhlak pada siswa di MTs YATAMU 
Kabupaten Cirebon. 
3. Untuk memperoleh data mengenai pembelajaran bidang studi aqidah 
akhlak hubungannya dengan akhlak pada siswa di MTs YATAMU 
Kabupaten Cirebon. 
D. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai sumbangan positif berupa informasi bagi masyarakat umum dalam 
menciptakan strategi belajar yang efesien terhadap pembelajaran aqidah 
akhlak, sehingga anak memiliki akhlak yang baik. 
2. Sebagai masukan kepada guru Madrasah Tsanawiyah YATAMU 
Pasawahan Kabupaten Cirebon tidak hanya memberikan penilaian 
berdasarkan tes saja namun seiring dengan akhlak atau perilakunya juga. 
3. Untuk melengkapi persyaratan dalam menyelesaikan perkuliahan pada 
Fakultas Tarbiyah Jurusan Program studi PAI IAIN Syekh Nurjati 
Cirebon. 
E.  Kerangka Pemikiran  
Menurut Mohammad Ali (1983:8-9) bahwa belajar dapat diartikan 
sebagai proses perubahan perilaku akibat interaksi individu dengan 
lingkungannya. Perilaku itu mengandung pengertian yang sangat luas. Hal ini 





Hasil belajar dapat didefinisikan dari adanya kemampuan “melakukan 
sesuatu” yang sebelumnya tidak dapat dilakukan. 
 Melalui ilmu pengetahuan agama yang telah didapatnya, manusia 
berkewajiban untuk mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai 
bentuk pengimplementasian dari ajaran agama islam yang dapat memelihara 
dirinya dari perbuatan yang dapat mencelakainya. Selain itu juga, merupakan 
bekal dalam memelihara hubungan baik dengan khalik ataupun dengan 
sesama mahluk lainnya. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan secara 
umum, yaitu:  
1. menyempurnakan hubungan manusia dengan khalik-Nya 
2. menyempurnakan hubungan manusia dengan sesamanya 
3. mewujudkan keseimbangan, keselarasan dan keserasian antara kedua 
hubungan itu dan mengaktifkan keduanya sejalan dan terjalin dalam diri 
pribadi, melalui bentuk tindakan dan kegiatan sehari-hari sebagai 
pengaktualisasianya. (Nur Uhbiyati, 2002 : 44) 
Perwujudan ketiga aspek tujuan itu dalam diri seseorang hanya dapat 
terwujud dengan penguasaan ilmu. Oleh karenanya seseorang yang telah 
memperoleh pengetahuan keagamaan yang terpenting disini adalah 
pengimplementasiannya dari hasil pendidikan agama islam tersebut. Karena 
apalah artinya seseorang yang berilmu tanpa mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Untuk terjadinya perilaku yang baik atau perubahan perilaku yang 
tidak bakik supaya menjadi baik pada diri siswa, dapat melalui pemberian 





Abdul Rahman Shaleh (2000:118) mengemukakan bahwa ada tiga 
pilar utama dalam kandungan kurikulum pendidikan agama yang bermuara 
pada pembentukan sikap, perilaku dan pribadi peserta didik, yaitu: 
1. Keimanan (Aqidah) merupakan landasan bagi pembentukan 
keberagamaan peserta didik yang fungsinya juga bermuara pada 
pembentukan pribadi yang akan menuntun lahirnya perilaku tanggung 
jawab sebagai makhluk Tuhan. 
2. Ibadah merupakan aktualisasi dari keimanan yang berfungsi bagi 
penanaman nilai-nilai kedisiplinan, tanggung jawab, hidup bersih lahir 
bathin, kebersamaan, persaudaraan dan lain-lain. 
3. Akhlak mengandung prinsip moral dan kaidah perilaku dalam hubungan 
dengan sesame, yang akan terwujud dalam perilaku nyata sehari-hari. 
Dari beberapa uraian tersebut diatas, maka dapat diketahui dengan 
jelas bahwa pada hakikatnya guru bidang studi aqidah akhlak dapat 
menghasilkan pengamalan akhlakul karimah pada siswa dalam kehidupan 
sehari-hari. 
F. Langkah-langkah Penelitian 
Berbagai langkah-langkah yang penulis lakukan guna pencarian data 
diantaranya sebagai berikut :  
1. Menentukan Sumber Data 
a. Data Teoritik yaitu kumpulan teori-teori buku mengenai beberapa 






b. Data Empirik yaitu data yang penulis peroleh dari sejumlah responden 
diantaranya Kepala Sekolah, para guru, staf tata usaha dan juga para 
siswa di MTs YATAMU Pasawahan 
2. Menentukan Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Adapun 
populasinya adalah siswa kelas VII tahun pelajaran 2010/2011 yaitu 
sebanyak 193 siswa Madrasah Tsanawiyah YATAMU Pasawahan 
Kabupaten Cirebon karena ada perbandingan mengenai akhlak siswa 
yang baru masuk ke MTs YATAMU karena terjadi keseimbangan pada 
waktu duduk di bangku SD menuju ke MTs pasti terdapat hubungan 
perilaku siswa. 
b. Sampel  
Dalam penarikan sampel penulis mendasarkan pada pendapat 
Suharsimi Arikunto yang mengemukakan bahwa bila populasinya lebih 
dari 100, maka sampelnya bisa diambil antara 10% - 15% atau 50% - 
55% atau lebih sesuai dengan kemampuan peneliti. Berdasarkan 
ketentuan tersebut, penulis akan mengambil sekitar sebesar 15% dari 
jumlah populasi, sehingga sampelnya berjumlah 29 siswa Madrasah 
Tsanawiyah YATAMU Pasawahan Kabupaten Cirebon 
3. Teknik Pengumpuulan Data 
Untuk mengumpulkan berbagai data yang diperlukan, penulis akan 





a) Observasi, yaitu mengadakan pengamatan langsung di tempat kejadian 
lokasi penelitian di Tsanawiyah YATAMU Pasawahan Kabupaten 
Cirebon.  
b) Wawancara, yaitu mengadakan Tanya jawab langsung dalam pencarian 
informasi penelitian kepada pihak sekolah  
c) Angket, yaitu berisi daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh setiap 
responden,  
Alasan penulis menggunakan teknik angket :  
1.  Teknik angket dapat memberikan data lebih banyak 
 2.  Waktu yang dibutuhkan relative singkat  
d)  Dokumentasi, yaitu merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku, 
dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. 
e)  Studi Kepustakaan, segala usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk 
menghimpun informasi yang relevan dengan topic atau masalah yang 
akan atau sedang diteliti. 
4. Teknik Analisis Data 
Dalam teknik analisa data ini, penulis menggunakan pendekatan 
kuantitatif, yaitu melakukan analisa didasrkan pada data yang sudah ada. 
Dalam data ini penulis menggunakan prosentase sebagai berikut :  
                                                                F 
                                                     P =                  X 100%  







Keterngan :  
P         : Prosentase kemungkinan jawaban 
F         : Frekuensi jawaban tiap butir jawaban  
N        : Jumlah seluruh responden 
100%  : Standar hitungan (bilangan tetap). (Ana sudjiono, 2003:180) 
Adapun untuk memudahkan menganalisa data kuntitatif, penulis 
melakukan pengelompokkan kriteria jawaban sebagai berikut : 
100%             : Seluruh responden 
90% - 99%    : Hampir seluruhnya 
60% - 89%    : Sebagian besar 
50%               : Setengahnya 
40% - 49%    : Hampir setengahnya 
10% - 39%    : Sebagian kecil 
1% - 9%        : Sedikit sekali 
0%                 :Tidak ada samasekali  
Sedangkan untuk perhitungan prosentase, digunakan rumus yang 
dikemukakan Suharsimi Arikunto  yaitu : 
1. 75%  -  100%  =  baik 
2. 55%  -  74%    =  cukup 
3. 40%  -  54%    =  kurang 
4. 0%    -  39%    =  tidak baik. (Suharsimi Arikunto, 2002: 143) 
Selanjutnya dalam menggunakan analisa data, penulis menggunakan 





mengetahui korelasi dari masing-masing variable pada data kuantitatif dengan 
menggunakan rumus korelasi Product moment sebagai berikut: 
 
 N∑ xy – ( ∑ x ) ( ∑ y ) 
rxy  =       √ ( N ∑ x2  -  ( ∑ x )2 )  (N ∑ y2  -  ( ∑ y ) 2) 
 
Keterangan : 
    r  =   Koefisien korelasi 
    xy =   Gejala dua variabel 
    x =   Gejala pengaruh pembelajaran bidang studi aqidah akhlak 
    y     =  Gejala akhlak pada siswa MTs YATAMU Pasawahan 
 
Menafsirkan hasil perhitungan korelasi dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
 Antara  0,90 – 1,00  =  tinggi sekali  
 Antara  0,70 – 0,90  =  tinggi 
 Antara  0,40 – 0,70  =  cukup 
 Antara  0,20 – 0,40  =  rendah 
 Antara  0,00 – 0,20  =  sangat rendah (tidak ada korelasi) 
 Adapun untuk mengetahui besar kecilnya pengaruh, maka digunakan 
rumus sebagi berikut : 
 E  =  100 ( 1 – K ) 





Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul 
(Suharsimi Arikunto, 2006:71). Untuk menguji apakah terdapat hubungan 
antara pembelajaran bidang studi Aqidah Akhlak dengan akhlak siswa 
dilakukan suatu pengujian hipotesis dan dijabarkaan dengan bentuk hipotesis 
statistic, menjadi: 
Ha = Ada hubungan yang signifikan antara pembelajaran bidang studi aqidah 
akhlak dengan akhlak siswa. 
Ho = Tidak ada hubungan yang signifikan antara pembelajaran bidang studi 






t    = Nilai t hitung 
rxy = Koefisien korelasi product moment 
n   = Jumlah responden 
dengan ketentuan: 
 Jika thitung > ttabel, maka hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 
terdapat hubungan yang signifikan antara pembelajaran bidang studi 
aqidah akhlak dengan akhlak siswa. 
 Jika thitung < ttabel, maka hipotesis Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya 
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pembelajaran bidang 
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